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ABSTRAK

Obat antibiotik adalah salah satu yang paling sering diresepkan, dijual dan
digunakan di seluruh dunia. Penggunaan antibiotic yang sesuai atau tidak sesuai,
telah dijelaskan sebagai pendorong utama bagi munculnya, peningkatan dan
penyebaran resistan antibiotik.Kegiatan penelitian dilakukan di Puskesmas Beringin
Raya Kota Bengkulu yang dilakukan pada bulan Desember 2017-Februari
2018.Sampel dalam penelitian ini adalah non random (non probality) sampling yaitu
pengambilan sampel bukan acak atau random sampling dengan teknik pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Dari hasil penelitian didapatlah tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik di Puskesmas Beringin Raya Kota
Bengkulu berpengetahuan rendah yaitu 55 %. Berdasarkan tingkatan pendidikan
terakhir rata-rata berpengetahuan rendah yaitu 57,08 %. Berdasarkan tingkatan
pekerjaan rata-rata berpengetahuan rendah yaitu 69,98 % dan Berdasarkan tingkatan
umurrata-rata berpengetahuan rendah yaitu 62,90 %.

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Antibiotik, Puskesmas Beringin Raya.

PENDAHULUAN (Abimbola, 2013).

Antibiotik yang pertama Kkali
ditemukan oleh Paul Eclrich pada
tahun 1910,sampai saat ini masih
menjadi obat pilihan dalam penanganan
kasus-kasus penyakit infeksi (Utami,
2012). Oleh karena itu, obat antibiotik
adalah salah satu yang paling sering
diresepkan, dijual dan digunakan di
seluruh dunia. Penggunaan antibiotik,

yang sesuai atau tidak sesuai, telah

Masyarakat memainkan peranan
penting dalam penyebaran resistensi
bakteri terhadap antibiotik. Sebagai
upaya untuk mengurangi resistensi
antibiotik adalah dengan mendidik
masyarakat ~ tentang  penggunaan
antibiotik. Ini akan menjadi kampanye
mengatasi fakta bahwa antibiotik tidak
menyembuhkan batuk biasa atau pilek.

Beberapa negara telah melakukan

dijelaskan sebagai pendorong utama kampanye nasional untuk
bagi munculnya, peningkatan dan memaodifikasi kesalah pahaman
penyebaran resistan antibiotik masyarakat ~ mengenai  efektivitas
Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 191


mailto:may_tridam@yahoo.co.id

Jurnal limiah Farmacy, Vol. 6 No.1, Maret 2019

antibiotik, untuk  mempromosikan

penggunaan antibiotik yang tepat dan

mencegah perkembangan  resistensi
antibiotik (McNulty,2012).
Menurut  Menteri  Kesehatan

Republik Indonesia (2011), Indonesia
menduduki peringkat ke-8 dari 27

negara dengan beban tinggi kekebalan

obat terhadap kuman Multidrug
Resistance (MDR) di dunia
berdasarkan data World Health

Organization (WHO) tahun 2009.
Menurut data dari European Centre for
Disease Prevention and Control tahun
2012, selama beberapa tahun terakhir,
telah  terjadi  peningkatan dalam
resistensi antibiotik dan MDR pada
bakteri gram negatif seperti Klebsiella
Pneumonia dan Escherichio coli. Di
Indonesia, menurunnya kesadaran akan
penggunaan antibiotik secara rasional.
Guru  Besar  Farmakologi  dari
Gadjah Mada Iwan

Dwiprahasto mengatakan penggunaan

Universitas

antibiotik tidak rasional dalam kasus

infeksi  saluran  pernapasan  akut
mencapai 94 persen dan diare 87
persen. Sebaliknya untuk penyakit
yang membutuhkan antibiotik namun
hanya 20 persen yang mendapatkan
antibiotik. Hasil penelitian lain yang

dilakukan di 56 puskesmas di 3

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

kawasan di  Aceh tahun 2010
menunjukkan, 60 persen anak tidak
membutuhkan diresepkan antibiotik.

(2011)

menunjukkan

Menurut San et al
sejumlah studi
kurangnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang antibiotik adalah
salah satu  penyebab terjadinya
resistensi antibiotik. Penggunaan obat
antibiotik yang tidak rasional adalah
alasan utama untuk peningkatan dan
penyebaran resistensi antibiotik
(Suaifan, 2012). Berdasarkan uraian

dari latar belakang, peneliti tertarik

untuk mengetahui pengetahuan
masyarakat  terhadap  penggunaan
antibiotik

METODELOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di
Puskesmas Beringin Raya Kota
Bengkulu yang dilakukan pada bulan

Desember 2017-Februari 2018

Populasi

Populasi  penelitian  adalah
objek atau subjek yang berada pada
satu wilayah dan memenuhi syarat-
berkaitan

syarat tertentu dengan

masalah penelitian.

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu

192



Jurnal limiah Farmacy, Vol. 6 No.1, Maret 2019

Sampel
Jumlah Sampel dalam
penelitian ini adalah 92 sampel dari
120 kunjungan pasien selama 3 bulan.
Sampel yang di teliti harus
memiliki  kriteria inklusi  sebagai
berikut : Responden yang berkunjung
ke puskesmas beringin raya Kkota
Bengkulu, Umur responden 17 tahun —
50 tahun, Tidak buta huruf, Bersedia

menjadi responden

Prosedur kerja penelitian
Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan dengan
Data primer

Data primer di peroleh secara
langsung, di dapat dari responden
menggunakan kuesioner yang telah di
isi data dan pertanyaan serta pilihan
jawaban yang telah disiapkan mengenai
pengetahuannya tentang antibiotik .
Data sekunder

Data yang diambil dari Puskesmas
Beringin Raya Kota Bengkulu berupa
data kunjungan di Puskesmas Beringin

Raya Kota Bengkulu.

Pengelolaan Data
dilakukan

sebagai

Pengelolaan data
dengan
berikut :

langkah langkah

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

1. Memeriksa Data
Memeriksa data yang telah
dikumpulkan baik berupa daftar
pertanyaan,kartu atau buku registrasi
2. Menyusun Data Tabulasi
Pengorganisasian data sedemikian
rupa agar dapat di jumlahkan, disusun,
ditata, untuk disajikan dan dianalisis.
Data tabulasi berisikan 10 kolom
yang berisikan : Nomor Urut, Nama
Responden, Umur Responden, Jenis
Kelamin, Pekerjaan
Pendidikan  Terakhir

Jawaban Responden, Hasil Jawaban

Responden,
Responden,
Responden,  Perstentase  Jawaban
Responden,

(Rendah/Sedang/Tinggi).

3. Teknik Pengambilan Data

Keterangan

Pengambilan sampel pada
dilakukan

pengambilan sampel secara purposive

penelitian ini dengan
sampling dengan mengambil responden

secara  sengaja  sesuai  dengan
persyaratan sampel yang diperlukan.
4. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpulan data pada
penelitian ini adalah  dengan
menggunakan angket( kuesioner)
5. Analisa Data

Metode yang digunakan pada
penelitian adalah metode deskriptif.

Data yang diperoleh dianalisa dengan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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menggunakan table distribusi frekuensi
Teknik

analisa digunakan penulis dengan

terhadap hasil  kuesioner.
pemberian skor.
Benar 01
Salah 0
Analisa distribusi tabel frekuensi

dapat diketahun dengan rumus:

PZL X 100%
n

Keterangan:
P : Persentase yang akan ditentukan
n= Jumlah seluruh soal
f= Jawaban yang benar
Selanjutnya persentase jawaban
diinterprestasikan  dengan  kalimat
kualitatif dengan acuan sebagai berikut

( Arikunto,2006) :

Nilai < 60% = Rendah
Nilai 60%-75% = Sedang
Nilai > 75%-100% = Tinggi

6 . Definisi Operasional
a) Variabel

pengetahuan

pengaruh  tingkat

pasien yang
berkunjung terhadap antibiotik di
Puskesmas Beringin Raya Kota
Bengkulu.

b) Antibiotika ialah zat yang dihasilkan
olen mikroba terutama fungi, yang
dapat menghambat pertumbuhan

atau membasmi jenis mikroba lain.

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

c) Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, yang terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap
objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui pancaindra manusia, yakni
indera penglihatan, pendengaran,
penciuman,rasa, dan raba. Sebagian
besar pengetahuan diperoleh dari

mata dan telinga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan hasil penelitian
yang sudah dilakukan pada tanggal 12
desember 2017 sampai 16 februari
2018. Dengan jumlah sampel sebanyak
92 orang masyarakat yang berkunjung
ke Puskesmas Beringin Raya Kota
Bengkulu.

Berdasarkan Tabel 1 Faktor
pertama yang mempengaruhi yaitu
pendidikan, Dari penelitian yang di
lakukan maka dapat dilihat dari
persentase tertinggi pengunjung yang
berpendidikan tamatan SD sebanyak 1
orang (50)% dari 2 Orang pengunjung.
Pengunjung yang berpengetahuan
rendah, pengujung berpendidikan tamat
SMP sebanyak 13 orang (65%) dari 20

orang pengunjung berpengetahuan

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu

rendah, SMA berjumlah 20
orang(50%) dari 40 pengujnjung
berpengetahuan rendah. Dan

194



Jurnal limiah Farmacy, Vol. 6 No.1, Maret 2019

pengunjung
berjumlah 10 orang (33,3%) dari 30

orang berpengetahuan rendah. Hal ini

berpendidikan  sarjana

berarti di dapatkan hasil pendidikan

tidak  mempengaruhi  pengetahuan
Khususnya  pengetahuan  terhadap
antibiotik. ~ Perbedaan  ini  bisa

dikarenakan jumlah responden, jumlah
pertanyaan dan isi pertanyaan dalam
penelitian .

2 Faktor

yang mempengaruhi

Berdasarkan Tabel
kedua yaitu

pekerjaan, dari penelitian yang di

lakukan di dapatkan hasil, pengunjung

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

yang bekerja sebagai PNS 15(75%)
orang dari 20 orang berpengetahuan
rendah,swasta 20 orang (63,3%) dari
30 orang berpengetahuan rendah,
pelajar 11 orang (91.6%) dari 12 orang
berpengetahuan sedang, dan ibu rumah
tangga 15 orang (50%) dari 30 orang
berpengetahuan sedang. Hal ini berarti
pada penelitian ini pekerjaan tidak
mempengaruhi pengetahuan khususnya
pengetahuan tentang antibiotik, karena
kurangnya informasi dan sedikkitnya
penyuluhan tentang antibiotik kepada
masyarakat tentang antibiotik.

Tabel I. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan

Persentase
- Jumlah Tingkat
Pendidikan Responden Penge‘?ahuan Keterangan
(%)

SD 2 50 Rendah
SMP 20 65 Sedang
SMA 40 50 Rendah
SARJANA 30 63,3 Sedang

Tabel 11. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah | % | keterangan

PNS 20 75 Sedang

Swasta 30 63,3 Sedang

Pelajar/mahasiswa 12 91,6 Tinggi

Ibu rumah tangga 30 50 Rendah

Tabel I11. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan
Umur Jumlah (Responden) % Keterangan

Remaja Akhir(17-25) 12 58,3 Rendah
Dewasa Awal(26-35) 30 50 Rendah
Dewasa Akhir(36-45) 30 53,3 Rendah
Lansia Awal(46-55) 20 90 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 Faktor ke

tiga yaitu umur, dari penelitian yang

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu
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dilakukan di dapatkan hasil pengunjung
yang berusia remaja akhir 7 orang
(58,3) dari 15 orang berpengetahuan
sedang, dewasa awal 15 orang (50%)
dari 30 orang pengunjun
berpengetahuan rendah, dewasa akhir
16 orang (53,3%) dari 3 orang
pengunjung berpengetahuan sedang,
lansia awal 18 orang (90%) dari 20
orang berpengetahuan sedang, hal ini
berarti dalam pengetahuan ini umur
tidak  mempengaruhi  pengetahun
seseorang terhadap antibiotik, hal ini
terjadi dikerenakan kurangnya keingin
tahuan masyarakat itu sendiri untu
mengetahui dan memehami tentang

antibiotik.
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